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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dewasa ini sedang berusaha bangkit dari keterpurukan dengan cara giat melaksanakan pembangunan, sehingga di berbagai aspek kegiatan masyarakat di berbagai bidang semakin bertambah. Kesemuanya itu merupakan tanggung jawab bersama antara kaum tua dan kaum muda dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan negara Indonesia.

Salah satu aspek pembangunan tersebut di atas adalah bidang pendidikan, yang memiliki peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia (anak didik) yang berkualitas. Sesuai dengan penjelasan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang pendidikan “Mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan kreatif oleh seluruh komponen bangsa agar generasi muda dapat berkembang secara optimal disertai dengan hak dukungan dan lingkungan yang sesuai dengan potensinya”.
Sekolah merupakan lingkungan kedua yang dimasuki seorang anak setelah keluarga. Anak memperoleh pendidikan mendasar mengenai emosional, moral, kedisiplinan dan agama, sedangkan di lingkungan sekolah anak mendapatkan tambahan pendidikan dari segi intelektual dan juga pengalaman dalam memasuki lingkungan dengan peraturan baru.

Anak-anak semenjak dilahirkan sampai menjadi manusia dewasa yang mandiri dan bertanggung jawab dalam masyarakat, harus mengalami perkembangan. Baik buruknya hasil perkembangan anak tergantung kepada pendidikan yang diterima.

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Menurut Hovland, Janis & Kelly; yang dikutip oleh Deddy Mulyana (2001:12) komunikasi adalah :

“Suatu proses dimana individu (komunikator) mengirimkan stimuli atau rangsangan (yang biasanya berbentuk verbal) untuk mengubah perilaku individu lain (komunikan)”.

Lazimnya, pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru sedangkan pelajar itu disebut murid; pada tingkatan tinggi pengajar itu dinamakan dosen, sedangkan pelajar dinamakan mahasiswa. “Pada tingkatan apapun, proses komunikasi antara pengajar dan pelajar itu pada hakikatnya sama saja. Perbedaannya hanyalah pada jenis pesan serta kualitas yang disampaikan oleh si pengajar kepada si pelajar”. (Effendy, 1984: 101)

Ayat 1 pasal 3 UUD 1945 menjadi bukti konkrit adanya demokratisasi dalam pendidikan yang membawa konsekuensi tertentu, yaitu bahwa harus tidak ada hal-hal yang menghambat, menghalangi atau mengurangi hak tiap warga negara dalam mendapatkan pengajaran. Konsekuensi lainnya adalah bahwa sekolah harus benar-benar memenuhi kebutuhan anak yang datang untuk mendapatkan bekal, baik untuk mendapatkan nafkah sesudah menamatkan sekolah ataupun untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Pendidikan disini melibatkan komponen-komponen komunikasi, dimana di dalamnya terdapat guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan, materi pelajaran sebagai pesan dan alat bantu mengajar sebagai media. Sebagaimana halnya dalam komunikasi, seorang guru atau pengajar mengharapkan adanya efek yang tumbuh setelah ia menyampaikan bahan pelajaran di dalam kelas. Dalam proses belajar mengajar terjadi proses komunikasi, baik secara intrapersonal maupun interpersonal. “Proses komunikasi intrapersonal tampak pada kegiatan berpikir, mempersepsi, mengingat dan mengindra. Sedangkan dalam proses komunikasi interpersonal tampak pada kegiatan transformasi ide atau gagasan pengajar kepada anak didik atau sebaliknya”. (Yusuf, 1990:13)

Sebagaimana halnya berbagai bentuk komunikasi, di dalam pendidikan pun terdapat bentuk-bentuk yang merupakan penerapan dari komunikasi. Model ceramah atau kuliah mewakili komunikasi kelompok, dan seterusnya.

Pada umunya pendidikan berlangsung secara berencana di dalam kelas secara tatap muka (face to face). Karena kelompoknya relatif kecil, meskipun komunikasi antara pengajar dan pelajar dalam ruang kelas itu termasuk komunikasi kelompok (group communication), pengajar sewaktu-waktu bisa mengubah menjadi komunikasi interpersonal. Terjadilah komunikasi dua arah ini apabila para pelajar bersikap responsif, mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan, diminta atau tidak diminta. “Jika si pelajar pasif saja, dalam arti kata hanya mendengarkan tanpa ada gairah untuk mengekspresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka meskipun komunikasi itu bersifat tatap muka, tetap saja berlangsung satu arah, dan komunikasi itu menjadi tidak efektif”. (Effendy, 1984:101-102)

Keberhasilan anak didik dalam pendidikan ditentukan pula oleh peranan seorang guru yang memenuhi tanggung jawab sebagai pelaksana, dimana seorang guru dituntut harus selalu sadar bahwa bukan hanya menyajikan pendidikan namun manusia yang berjiwa Pancasila seperti yang dikemukakan oleh Zahara Idris dalam Djamarah (2005:77) yaitu : “Tugas seorang guru tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik agar anak didinya menjadi manusia yang Pancasila”.

Seorang guru harus dapat menunjukan sikap dan kepribadian sebaik mungkin agar dapat menjadi manusia yang tauladan bagi anak didiknya, seperti yang diungkapkan oleh Zakiah Darajat (1982:16) “Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah menjadi pengrusak atau penghancur bagi hari depan anak”. Hal ini juga dikemukakan oleh S. Nasution (1979:13) bahwa guru yang baik tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan pengetahuan saja kepada murid melainkan senantiasa membentuk pribadi anak”.

Berdasarkan hal diatas tersirat adanya satu kesatuan antara guru yang mengajar dengan siswa yang belajar serta daya materi pelajaran yang disampaikan. Antara kegiatan ini biasanya terjalin suatu interaksi saling menunjang bagi terlaksananya kegiatan belajar di kelas. Pengertian interaksi sendiri adalah hubungan aktif dua arah. (Surakhmad, 1984:26) dan menurut C. P Chaplin mengatakan bahwa interaksi adalah “Suatu pertalian sosial antara individu sedemikian rupa sehingga individu yang bersangkutan saling mempengaruhi satu sama lain”. (Supriatna, 1984:254) sedangkan menurut Bimo Walgito, interaksi adalah hubungan individu satu sama lain dimana individu yang satu saling mempengaruhi yang lain.

Interaksi lebih dari sekedar pihak-pihak yang terlibat melainkan saling mempengaruhi. Dalam proses belajar mengajar sekurang-kurangnya terdapat tiga komponen, yaitu : guru, siswa dan materi pelajaran, semuanya itu mempunyai karakteristik yang unik, termasuk juga tingkah laku interaksi guru dan siswanya.

Seringkali interaksi antara guru dan siswa terjalin kurang baik karena menurut siswa gurunya hanya memberikan kesempatan interaksi atau komunikasi hanya pada sebagian siswa saja, gurunya jarang memberikan kesempatan untuk berdiskusi, jarang menerima keluhan atau pendapat siswa, maka ketika siswa mendapat kesempatan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan gurunya, ia tidak ada memanfaatkan kesempatan itu dengan baik, sehingga ia kesulitan dalam penyampaian masalah-masalah yang dihadapi dalam menerima pelajaran.

Akan tetapi dapat juga terjadi walaupun siswa itu sering kali mendapatkan kesempatan, namun kurang senang dengan kesempatan yang diberikan karena penilaian interaksi tentang gurunya berbeda, misalnya menurut siswa gurunya kurang ramah atau kaku dan tidak mengarah pada keakraban, maka siswa tidak memanfaatkan kesempatan untuk berinteraksi dan berkomunikasi yang diberikan gurunya.

Kurangnya interaksi yang terjadi diantara mereka menyebabkan ide, pesan yang mereka sampaikan tidak dapat diterima oleh masing-masing pihak dan kemungkinan besar siswa tidak akan memiliki motivasi dalam meningkatkan cara belajar mereka ke arah yang lebih baik. Deliarnov yang dikutip oleh Deddy Mulyana dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi menemukan bahwa “faktor yang paling penting untuk meraih sukses adalah adanya motivasi untuk berhasil”. (Mulyana, 2001:41)

Menurut Onong Uchjana Effendy, motivasi adalah daya gerak yang mencakup dalam diri seseorang yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. Sedangkan menurut Mc Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik menyatakan bahwa ”motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. (Hamalik, 1994:9)

Dari rumusan diatas, terdapat tiga unsur yang saling berkaitan dalam pembentukan motivasi, yaitu :

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada system neurofisicologist dalam organisme manusia, misalnya karena terjadinya perubahan dalam system pencernaan maka timbul motif lapar. Disamping itu ada juga perubahan energi yang tidak diketahui.

2. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan (affective arousal). Pada awalnya berupa ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati pada perbuatannya.

3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan pribadi yang bermotivasi memberikan respon-respon kearah tujuan tertentu. Respon ini berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkah kea rah mencapai tujuan. (Hamalik, 1994:10)

Menurut Moekijat, proses pembentukan suatu motivasi mencakup tiga hal, yaitu :

1. Pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum terpuaskan.

2. Penentuan tujuan yang akan memuaskan kebutuhan.

3. Penentuan tindakan yang diperlukan untuk memuaskan tujuan. (Moekijat, 1994:10)

Motivasi dapat timbul dari dalam diri siswa tanpa danya paksaan atau dorongan dari orang lain ini disebut motivasi intrinsic atau motivasi murni, namun motivasi dapat timbul akibat dari pengaruh dari luar dirinya seperti uruhan, ajakan atau bias juga paksaan dari orang lain.

Akan tetapi meskipun kesempatan dalam berinteraksi yang diberikan cukup banyak bukan berarti siswa termotivasi untuk aktif dalam situasi belajar, tergantung bagaimana kemampuan memanfaatkan kesempatan interaksi diantara guru dan siswa itu sendiri, karena keduanya berperan untuk menciptakan interaksi yang lebih baik pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar.

Dari sekian banyaknya lembaga-lembaga pendidikan di kota Bandung, SMU Karya Pembangunan 2 Bandung merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berusaha menanamkan kedisiplinan dan mengabdikan dirinya untuk para siswa yang sedang berkembang dan untuk memperoleh sumber daya manusia yang berpotensi. SMU Karya Pembangunan 2 Bandung merupakan salah satu smu swasta yang paling menonjol di Bandung timur, selain dari penerapan kurikulum, sistem pengajaran dan juga adanya penerapan pergantian frekuensi komunikasi yang disesuaikan dengan sub mata pelajaran, keadaan kelas dan siswa sehingga dapat di sejajar dengan SMU Negeri di Bandung timur. 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil populasi kelas 1 di SMU Karya Pembanguan 2 Bandung. Pada saat peralihan jenjang pendidikan dari SMP ke SMU, siswa tersebut akan mengalami masa transisi baik dari segi keadaan (sekolah, kelas dan teman-teman) siswa juga akan mengalami tingkat pemahaman yang berbeda terhadap mata pelajaran yang disampaikan juga guru yang menyampaikan materi pelajaran tersebut, baik dari segi komunikasi maupun karisma awal yang didapat oleh siswa tersebut.

Guru kelas 1 disini berperan sebagai komunikator, dimana guru tersebut harus dapat menjadi bagian dari para siswa dalam artian dalam artian para siswa tidak akan merasa segan jika siswa tersebut memintanya untuk menjelaskan mengenai materi pelajaran yang kurang dimengerti, dapat ikut terlibat dan berpartisipasi untuk ikut memberikan motivasi baik secara intrinsik maupun ekstrinsik.

Berdasarkan fenomena masalah di atas, penulis ingin mengangkat masalah mengenai “Hubungan Kualitas Interaksi Guru dan Siswa dengan Motivasi Belajar Siswa Di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung”.
1.2 Batasan Masalah

Dalam penyusunan tulisan ini, penulis merasa perlu untuk merumuskan yang menjadi objek penelitian, mengingat luasnya kualitas interaksi guru dan siswa dalam hubungannya dengan terhadap motivasi belajar siswa dalam mengajar dan mendidik sehingga dapat mengubah sikap dan perilaku siswa. 
Batasan masalah tersebut dapat berfungsi untuk mempermudah proses pembahasannya. Secara umum yang menjadi objek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SMU Karya Pembangunan 2, sehingga dapat di rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : ” Sejauhmana Hubungan Kualitas Interaksi Guru dan Siswa dengan Motivasi Belajar Siswa kelas 1 di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung”.
1.3  Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Sejauhmana hubungan kredibilitas guru terhadap motivasi belajar siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung?

2. Sejauhmana hubungan aspek interaksi guru terhadap motivasi belajar siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung?

3. Sejauhmana hubungan motivasi intrinsik terhadap kualitas interaksi guru dan siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung?

4. Sejauhmana hubungan motivasi ekstrinsik terhadap kualitas interaksi guru dan siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung?

5. Sejauhmana hubungan kualitas interaksi guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung?
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.4.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui sejauhmana hubungan kualitas interaksi guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas 1 SMU Karya Pembangunan 2 Bandung .
1.4.2 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan kredibilitas guru terhadap motivasi belajar siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung.

2. Untuk mengetahui hubungan aspek interaksi guru terhadap motivasi belajar siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung.

3. Untuk mengetahui hubungan motivasi intrinsik terhadap kualitas interaksi guru dan siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung.

4. Untuk mengetahui hubungan motivasi ekstrinsik terhadap kualitas interaksi guru dan siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung.

5. Untuk mengetahui hubungan kualitas interaksi guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung.
1.5  Kegunaan Penelitian

 1.5.1  Kegunaan Teoritis

Dengan penelitian ini diharapkan hasilnya dapat menambah pengetahuan yang mudah untuk dipahami yang berhubungan dengan disiplin ilmu komunikasi khususnya penggunaan komunikasi interpersonal dalam interaksi guru dan siswa dalam hubungannya dengan motivasi belajar siswa dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi guna penelitian selanjutnya.

1.5.2 Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai masukan positif bagi guru-guru yang mengajar di kelas 1 SMU Karya Pembangunan 2 Bandung dalam menambah kualitas interaksi dan komunikasi terhadap siswa, sehingga dikemudian hari materi pelajaran yang disampaikan menjadi semakin baik. 
1.6   Kerangka Pemikiran

1.6.1  Kerangka Teoritis

Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan atau informasi dari komunikator (pembicara) kepada komunikan (pendengar) melalui berbagai media atau saluran komunikasi untuk kemudian ke komunikan umpan balik (feedback) kepada komunikator untuk mengatahui apakah pesan tersebut dapat dipahami atau tidak. Proses tersebut dipengaruhi oleh persepsi individu baik komunikator maupun komunikan yang tidak dapat dilepaskan dari faktor kepribadian, pengalaman, pengetahuan maupun sikap terhadap ide, gagasan atau objek yang dipersepsikannya.

Sifatnya yang dialogis pada komunikasi interpersonal yang berakibat secara langsung baik secara verbal (kata-kata) maupun non verbal (melalui gerak-gerik), komunikan dan komunikator dapat mengetahui apakah komunikasi yang dijalankan berhasil atau tidak, sehingga komunikator bisa langsung kembali menjalankan pesannya pada komunikan.

Dalam konteks komunikasi interpersonal hubungan yang terjadi antara komunikan dan komunikator terdapat beberapa elemen, yaitu :

1. Konteks adalah pengaruh lingkungan pada saat berlangsungnya komunikasi. Minimal ada empat konteks yaitu kontak fisik, sosial, psikologis dan waktu.

2. Ruang lingkup pengalaman.

3. Efek

4. Umpan balik
Gambar 1.1

Konteks Komunikasi Interpersonal



        Sumber: Koesdarini (1982:9)

Dari gambar diatas terdapat garis putus-putus dan garis utuh, pada garis putus-putus menggambarkan pada siatuasi tertentu, misalnya situasi ruang lingkup pengalaman dan konteks yang selalu berubah-ubah dan garis utuh dan panah menunjukkan proses dimana jalannya proses komunikasi tersebut. (Koesdarini, 1982:9-10)

Dalam kegiatan pembelajaran, guru sebagai komunikator, siswa sebagai komunikan, materi pelajaran sebagai pesan serta tujuan. Komunikasi interpersonal dalam kegiatan belajar mengajar sangat berperan. Metode dalam komunikasi interpersonal (pembelajaran) antara lain ceramah, kuliah dan praktek (Yusuf, 1990:21).

Masing-masing komponen belajar mengajar akan saling merespon dan mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, sehingga tugas guru harus mendesain atau merencanakan masing-masing komponen agar terciptanya proses belajar mengajar yang lebih optimal.

Gambar 1.2

Skema proses belajar mengajar






  
 Sumber : Sadirman, (1992:171)

Proses belajar mengajar bukan hanya menghafal dan bukan pula mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar mengajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubahnnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan aspek yang ada pada individu (Sudjana, 1989:28)

Faktor komunikasi dalam proses belajar mengajar jika dilihat dari fungsinya yaitu untuk memberikan informasi, mendidik, dan menghibur (Effendy, 1993:55). Dalam fungsi mendidik komunikasi dilakukan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, agama, dan etika moral, juga pengetahuan tentang kehidupan. komunikasi yang tepat pada anak didik dapat mempengaruhi perkembangan jiwa dan memotivasi murid agar selalu berfikir positif.

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Lazimnya, pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru sedangkan pelajar itu disebut murid; pada tingkatan tinggi pengajar itu dinamakan dosen, sedangkan pelajar dinamakan mahasiswa. “Pada tingkatan apapun, proses komunikasi antara pengajar dan pelajar itu pada hakikatnya sama saja. Perbedaannya hanyalah pada jenis pesan serta kualitas yang disampaikan oleh si pengajar kepada si pelajar”. (Effendy, 1984: 101)

Tujuan pendidikan adalah khas atau khusus, yakni meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai suatu hal sehingga ia menguasainya. Jelas perbedaannya dengan penerangan, propaganda, indoktrinasi, dan agitasi. Tujuan pendidikan itu akan tercapai jika prosesnya komunikatif. Jika proses belajar itu tidak komunikatif tidak mungkin tujuan pendidikan itu akan tercapai. 

Dalam usaha membangkitkan daya penalaran dikalangan siswa, mereka sendiri ikut menentukan keberhasilannya. Mereka perlu sadar akan pentingnya memiliki daya penelaran untuk kepentingan pembinaan personality-nya, kepribadiannya. Dalam pelaksanaanya, mereka harus menggunakan setiap kesempatan yang disediakan 

Pada umumnya pendidikan berlangsung secara berencana di dalam kelas secara tatap muka (Face to face). Karena kelompoknya relatif kecil, meskipun komunikasi antara guru dan siswa dalam ruang kelas itu termasuk komunikasi kelompok namun, pengajar sewaktu-waktu bisa mengubahnya menjadi komunikasi interpersonal. ini terjadi apabila para siswa bersikap responsif, mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan, diminta atau tidak diminta. Jika si pelajar pasif saja, dalam arti hanya mendengarkan saja tanpa ada gairah untuk mengekspresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka meskipun komunikasi itu bersifat tatap muka, tetap saja berlangsung satu arah, dan komunikasi menjadi tidak efektif.

Dalam kegiatan belajar mengajar, yang penting bagaimana menciptakan kondisi atau motivasi atau suatu proses yang mengarahkan siswa agar melakukan aktivitas belajar mengajar. Dalam hal ini guru mempunyai peran untuk melakukan usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar siswa melakukan aktivitas belajar mengajar. 

Memberikan motivasi kepada siswa, berarti menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan menyebabkan siswa merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar.
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha kerena adanya motivasi, adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. (Sardiman, 2003:85)
Motivasi intrinsik mempunyai peranan penting dalam motivasi karena motivasi yang berasal dari dalam lebih kuat, motivasi tersebut muncul dengan sendirinya tanpa adanya permintaan, ajakan,suruhan ataupun paksaan, ini muncul biasanya sebagai akibat adanya kesadaran terhadap suatu yang penting. Meskipun begitu, motivasi ekstrinsik juga memiliki peranan, motivasi ini berasal dari luar individu siswa. Motivasi ini biasanya berasaldari guru yang setiap hari memiliki penilaian terhadap siswa/I dan mengetahui bagaimana keseharian para siswa/I dalam proses belajar mengajar.
motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sesuatu karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain, bahwa dengan adanya usaha yang tekun terutama disadari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan menentukan prestasi belajarnya.
Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah model simetri-Newcomb yang menggambarkan bahwa seseorang, A, menyampaikan informasi kepada seorang lainnya, B, mengenai sesuatu, X. Model tersebut mengasumsikan bahwa orientasi A (sikap) terhadap B dan terhadap X saling bergantung, dan ketiganya merupakan suatu sistem yang terdiri dari empat orientasi.

1. Orientasi A terhadap X, yang meliputi sikap terhadap X sebagai objek yang harus didekati atau dihindari dari atribut kognitif (kepercayaan dan tatanan kognitif).

2. Orientasi A terhadap B, dalam pengertian yang sama.

3. Orientasi B terhadap X.

4. Orientasi B terhadap A. 
Gambar 1.3
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(Deddy Mulyana, 2003:143)

Dalam model Newcomb, komunikasi adalah salah satu cara yang lazim dan efektif yang memungkinkan orang-orang mengorientasikan diri terhadap lingkungan mereka. (Deddy Mulyana, 2001:143) Ini adalah suatu model tindakan komunikatif dua-orang yang disengaja (intensional). Model ini mengisyaratkan bahwa setiap sistem apapun mungkin ditandai oleh suatu keseimbangan kekuatan-kekuatan dan bahwa setiap perubahan dalam bagian manapun dari sitem tersebut akan menimbulkan suatu ketegangan terhadap keseimbangan atau simetri, karena ketidakseimbangan atau kekurangan simetri secara psikologis tidak menyenangkan dan menimbulkan tekanan internal untuk memulihkan keseimbangan

Simetri dimungkinkan karena seseorang (A) yang siap memperhitungkan perilaku seorang lainnya (B). Simetri juga mengesahkan orientasi seseorang terhadap (X). Ini merupakan cara lain untuk mengatakan bahwa siswa memperoleh dukungan sosial dan psikologis bagi orientas yang dilakukan. Jika B (guru) menilai X dengan cara yang sama seperti siswa, siswa cenderung lebih meyakini orientasinya. Oleh karena itu, siswa pun berkomunikasi dengan guru mengenai suatu objek, peristiwa, orang, gagasan (semuanya termasuk X) yang penting siswa mencapai kesepakatan atau koorientasi atau, menggunakan istilah newcomb, simetri. Asimetri merupakan bagian dari model Newcomb ketika siswa “setuju untuk tidak setuju”.

Dengan kata lain, apabila A dan B mempunyai sikap positif terhadap satu sama lain dan terhadap X (objek, gagasan, peristiwa) hubungan itu merupakan simetri. Bila A dan B saling membenci, dan salah satu menyukai X, sedangkan lainnya tidak, hubungan itu juga merupakan simetri (lihat gambar 1.2). Bila A dan B saling menyukai namun mereka tidak sependapat mengenai X atau bila mereka saling membenci namun sependapat menganai X, maka hubungan mereka bukan simetri.
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(Deddy Mulyana, 2003:144)

Dalam konteks ini, ketegangan mungkin akan muncul yang akan menuntut mereka mencari keseimbangan dengan cara mengubuh sikap satu pihak terhadap pihak lainnya, atau sikap mereka terhadap X. 
1.6.2   Kerangka Konseptual 

Dalam konteks komunikasi interpersonal hubungan yang terjadi antara komunikan dan komunikator terdapat beberapa elemen, yaitu :

1. Konteks adalah pengaruh lingkungan pada saat berlangsungnya komunikasi. Minimal ada empat konteks yaitu kontak fisik, sosial, psikologis dan waktu.

2. Ruang lingkup pengalaman.

3. Efek

4. Umpan balik
Gambar 1.5

Konteks Komunikasi Interpersonal



        Sumber: Koesdarini (1982:9)

Pada gambar 1.5 diatas dapat terlihat, bahwa dalam konteks komunikasi interpersonal terdapat emapat elemen yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, yaitu 
1. Konteks adalah pengaruh lingkungan sekolah atau kelas pada saat berlangsungnya komunikasi. Dimana terdapat empat konteks yaitu kontak fisik, sosial, psikologis dan waktu.

2. Ruang lingkup pengalaman, dalam hal ini guru sebagai pendidik.

3. Efek, tujuan yang diharapkan yaitu penerapan materi pelajaran yang optimal sehingga tercapainya proses belajar mengajar maksimal
4. Umpan balik yang berasal dari siswa, misalnya bertanya, menjawab, mengerjakan soal, berdiskusi dan lain sebagainya.

Dalam bentuk yang paling sederhana dari kegiatan komunikasi, seseorang, A, menyampaikan informasi kepada orang lain, B, mengenai sesuatu, X. Model tersebut menyatakn bahwa orientasi A terhadap B dan terhadap X adalah saling bergantung dan ketiganya membentuk sistem yang meliputi empat orientasi.
Gambar 1.6
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(Deddy Mulyana, 2003:143)

1. Orientasi A terhadap X termasuk sikap baik terhadap X sebagai objek untuk didekati atau dihindari maupun terhadap ciri-ciri kognitif.

2. Orientasi A terhadap B, dalam pengertian yang benar-benar sama untuk tujuan menghindarkan istilah-istilah yang membingungkan, Newcomb menyebutnya atraksi yang positif dan negatif terhadap A sebagai orang-orang dengan sikap-sikap yang menyenangkan terhadap X.

3. Orientasi B terhadap X

4. Orientasi B terhadap A

penulis menerapkan keempat orientasi tersebut dengan masalah penelitian yaitu :

1. A sebagai komunikator dalam hal ini adalah guru

2. B sebagai komunikan dalam hal ini adalah siswa

3. X sebagai objek yang memiliki ciri-ciri kognitif dalam hal ini adalah materi pelajaran.

Dimana A dengan B terhadap X memperoleh pengertian yang sama saling bergantung dan saling mempengaruhi dan ketiganya membentuk system yang meliputi empat orientasi, yaitu :

a. Orientasi A (guru) terhadap X untuk didekati atau dikuasi dan dihindarkan apabila menyimpang dari materi pelajaran yang disampaikan.

b. Orientasi A (guru) terhadap B (siswa) dalam pengertian yang benar-benar sama terhadap X (materi pelajaran) dengan tujuan untuk menghindarkan istilah-istilah yang membingungkan, atau B (siswa) memiliki sikap positif (senang) maupun negatif (tidak senang) terhadap A (guru) dengan sikap yang menyenangkan atau menyukai terhadap X (materi pelajarn) yang disampaikan A (guru).

c. Orientasi B (siswa) terhadap X (materi pelajaran) bisa positif (senang) atau negative (tidak senang)

d. Orientasi B (siswa) terhadap A (guru) bisa positif atau negative

Salah satu upaya untuk memulihkan kesembangan kognitif dalam proses kegiatan belajar mengajar bisa dilakukan dengan cara meningkatkan interaksi antara guru dan siswanya.

Dalam teori Newcomb, motivasi baik secara intrinsik maupun ekstrinsik sangat berperan. Motivasi intrinsik akan tumbuh dengan sendirinya tanpa adanya paksaaan atau permintaan dari orang lain. Motivasi ekstrinsik dapat dilakukan dengan cara menumbuhkan rasa percaya diri baik secara psikologis maupun rasa percaya diri dalam berkompetisi dengan siswa lain, selain itu juga dapat dilakukan dengan cara memberi angka, hadiah, memberikan ulangan, mengetahui hasil pekerjaan, pujian, hukuman, minat atau tujuan yang diakui.

1.7 Oprasionalisasi Variabel

Variabel (X) : Kualitas interaksi guru dan siswa

Indikator 1
: Kredibilitas guru
Alat ukur
 : - Dinamisme
· Sosiabilitas
· Koorientasi
· Karisma
(Sumber : Usman,Uzer, 2002:44)
Indikator 2 
: Aspek interaksi guru
Alat ukur
:  -  Partisipasi dan keterlibatan

· Keterbukan sikap guru

· Frekuensi pergantian komunikasi guru dan siswa

(Sumber : Usman,Uzer, 2002: 17)
Variabel (Y) 
: Motivasi belajar siswa 
Indikator 1
 : Motivasi intrinsik

Alat ukur
 : - keinginan untuk berprestasi

· keinginan untuk mengerjakan tugas

· keinginan diri untuk mengambangkan diri memperoleh ilmu pengetahuan

· keinginan untuk berkompetisi dengan siswa lain

(Sumber : Hamalik, Oemar, 1984: 63)
Indikator 2 
: Motivasi ekstrinsik

Alat ukur 
: dorongan dari guru untuk percaya pada kemampuan diri sendiri

(Sumber : Hamalik, Oemar, 1984: 63)
1.8  Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya (Arikunto; 1995:21)

Hipotesis induk dalam penelitian ini adalah:

H1 :
Ada hubungan kualitas interaksi guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa di SMU Karya Pembangunan 2.

Ho :
Tidak ada hubungan kualitas interaksi guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa di SMU Karya Pembangunan 2.

1.9  Metodologi Penelitian

1.9.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Korelasional. Menurut Husein Umar dalam bukunya yang berjudul Metode Riset Komunikasi Organisasi, Metode Korelasional (Correlational Study) adalah, “Penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi”. (Umar, 2002 : 45)

Melalui teknik korelasional penulis dapat mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta besar arah hubungan yang terjadi diantara variabel tersebut.

Menurut Guilford (1956:145) mengartikan koefisien korelasi pada jenis data yang dinilai dan terstatistik yang digunakan sebagai berikut :

Rs
=
< 0,2
:
hubungan rendah sekali, lemah sekali.

Rs
=
0,2 – 0,4
:
hubungan rendah tetapi pasti.

Rs
=
0,4 – 0,7
:
hubungan yang cukup berarti.

Rs
=
0,7 – 0,9
:
hubungan yang tinggi, kuat.

Rs
=
> 0,9
:
hubungan sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan.

Sumber : Jallaludin Rakhmat (2002:29)

Dalam penelitian ini, dicari kaitan dan hubungannya adalah kualitas interaksi guru dan siswa sebagai variabel bebas (X), terhadap motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y).
1.9.2  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung adalah :
1. Wawancara

Suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu merupakan tanya jawab lisan, ketika 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, pihak yang lain berfungsi sebagai pemberi informasi. Wawancara dilakukan atas sumber berita, melalui cara tatap muka dengan tujuan memperoleh bahan berita. (YS. Gunadi, 1998:39) Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada Bagian Humas sekaligus pengajar di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung. 

2. Studi pustaka,
Mencari data dari berbagai buku serta karya ilmiah yang sesuai dengan bahasan penelitian, dan untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari lapangan.

3. Angket

Sumber datanya berupa orang atau dikenal dengan istilah responden, pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 1 SMU Karya Pembangunan 2 Bandung. Pertanyaan diajukan secara tertulis dan disebarkan ke responden untuk dijawab, lalu dikembalikan lagi pada peneliti. Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan tertutup, yaitu pilihan jawaban telah disediakan dan responden memilih jawaban yang dianggap sesuai. (Faisal, 1999 : 51) 
1.9.3  Teknik Analisa Data dan Teknik Uji Hipotesis

Setelah memperolah data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompok data dan dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya.

3. Melakukan uji validitas dan realibilitas pada angket yang telah disebarkan sebelumnya diukur, sedangkan realibilitas menunjukan pada adanya konsistensi dan stabilitasnilai hasil skala pengukuran tertentu.

4. Data dimaksudkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding).

5. Mentabulasikan data, yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk kemudian ke dalam table tunggal) sesuai tujuan analisis data.

6. Data yang ditabulasikan, dianalisis dengan koefisien korelasi Rank Spearman. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara memindahkan data kuantitatif ke dalam data kualitatif, dengan cara pemberian skor atas pilihan yang diberikan oleh setiap responden, pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kualitatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan dalam angket ke dalam nilai kuantitatif.

Dalam pengolahan data, penulis menggunakan komputer dengan program SPSS. 12 untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan variabel Y digunakan teknik analisis Rank Spearman :
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Keterangan : rs = korelasi Rank Spearman


         di = selisih antara 2 ranking


          n = jumlah sampel

Untuk menganalisa pengaruh koefisien (KD) antara variabel X dan variabel Y digunakan rumus :
KD = r 2 x 100 %




Keterangan : r = besarnya korelasi

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus uji t, yaitu :
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Keterangan : 
r = besarnya korelasi

n = besarnya sampel
1.10 Populasi dan Sampling

 1.10.1 Populasi

Sifat-sifat kumpulan objek penelitian dapat ditemukan dengan mempelajari dan mengamati sebagian dari kumpulan objek penelitian yang dapat berupa orang, kelompok, dan organisasi. Dalam penelitian, objek penelitian merupakan satuan unsur-unsur populasi.

Menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Komunikasi, mengatakan bahwa: “Bagian yang diamati itu disebut sampel, sedangkan kumpulan objek penelitian disebut populasi” (Rakhmat, 2002: 78). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas 1 SMU Karya Pembangunan 2 Bandung tahun ajaran 2006/2007 yang terdiri dari 6 (enam) kelas dengan jumlah siswa 264 siswa/siswi.
Tabel 1.1

Tabel populasi siswa

	Jumlah kelas
	Jumlah populasi

	1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6
	42
44

46
42
46
44

	Jumlah
	264


Sumber : Humas SMU Karya Pembangunan 2 Bandung
1.10.2  Sampling

Sampel adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti. Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan “Teknik pengambilan sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling), yaitu suatu metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sample” (Umar, 2002:129). Besarnya jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Yamane yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, yaitu sebagai berikut :
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Keterangan : 
n = ukuran atau besarnya sampel


       

N = ukuran atau besarnya populasi

d = presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 10 % (Yamane dalam Rakhmat, 2002:82)

Dari rumus tersebut, maka didapat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:
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Dalam pengambilan sampel setiap kelas digunakan stratifikasi (stratification), dimana sampling meliputi pemilihan secara bebas yang diambil dari subkelompok populasi yang tidak tumpang-tindih. (Sarwono, 2006:232) Jadi, yang akan dijadikan sampel pada penelitian adalah 66 siswa, sampel yang diambil dari setiap kelas adalah 66 orang siswa dibagi 6 kelas, maka yang akan menjadi responden dari setiap kelas adalah sebanyak 11 responden.
Tabel 1.2

Tabel Sampel

	Jumlah kelas
	n

Sampel

	1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6
	11

11

11

11

11

11

	Jumlah
	66



Sumber : Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Yamane
1.11  Lokasi dan Waktu Penelitian

1.11.1 Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian di SMU Karya Pembangunan 2 Bandung Jl, A. H Nasution No. 25 A Ujung Berung Bandung Telp. (022) 7801146.
1.11.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini berlangsung sejak bulan maret sampai dengan Agustus 2006. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 1.5 waktu penelitian berikut ini.
Tabel 1.3

Waktu Penelitian

	Kegiatan
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persetujuan

Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengesahan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Bimbingan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Menyebarkan angket
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan seluruh laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sidang kelulusan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Penelitian bulan mei sampai dengan agustus 2006
1.12  Sistematika Penelitian

Dalam usaha memberikan gambaran yang sistematis, peneliti membagi susunan skripsi ke dalam lima (V) BAB, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisikan antara lain : latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, populasi dan sampel, lokasi dan waktu penelitian, sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penelitian mencoba meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam mengkaji tinjauan mengenai komunikasi, fungsi komunikasi, komponen komunikasi, pengertian komunikasi kelompok, pengertian komunikasi kelompok kecil, pengertian komunikasi interpersonal, tinjauan mengenai interaksi edukatif, tinjauan dan pengertian interasi guru dan siswa, pola interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, komponen atau aspek dalam interaksi guru dan siswa, kredibilitas komunikator, pengertian motivasi belajar siswa, teori Newcomb A – B – X dan menerangkan interaksi guru dan siswa.
BAB III OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini peneliti memberikan gambaran tentang sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, tinjauan mengenai guru dan tinjauan mengenai siswa.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai analisa data responden, dan data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil angket dan wawancara, hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan identifikasi masalah yang telah dirumuskan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan yang terdapat pada pada identifikasi masalah juga saran-saran.
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